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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Amar ma’ruf nahyi munkar adalah suatu ajaran dan perbuatan yang mengajak 

atau menyerukan kepada seseorang atau kelompok, agar mereka berbuat kebaikan 

dan mecegah segala bentuk keburukan sesuai dengan ajaran agama islam untuk 

mendapat ridho Allah swt.
1
 

Amar ma’ruf nahi munkar merupakan salah satu filar ajaran islam yang 

fundamental. Amar ma’ruf nahi munkar ibarat dua sisi dari satu keping mata uang 

yang sama. Amar ma’ruf mengandung anasir nahi munkar dan nahi munkar 

mengandung anasir amar ma’ruf. Satu sama lain saling mengisi, melengkapi, 

mengukuhkan, dan menyempurnakan eksistensinya. Aktivitas amar ma’ruf niscaya 

diikuti dengan nahi munkar, sedangkan aktivitas nahi munkar ditindaklanjuti dengan 

amar ma’ruf.
2
 Allah swt berfirman dalam Q.S Ali Imran ayat 104: 

 

ى ِكَ هنُُ الْوُفْلِحُىْىَ 
ٌْكَرِ ۗ وَاوُل ٰۤ ٌْهىَْىَ عَيِ الْوُ تٌ يَّذْعُىْىَ الِىَ الْخَيْرِ وَيَأهُْرُوْىَ بِبلْوَعْرُوْفِ وَيَ ٌْكُنْ اهَُّ  وَلْخَكُيْ هِّ

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan 

mereka itulah orang-orang yang beruntung.” 

 

Berikut unsur-unsur amar ma'ruf nahyi munkar: 

a.Dengan ilmu 

Seseorang yang beramar ma’ruf nahi munkar hendaknya mengetahui apa yang 

memang seharusnya diperintahkan dan apa apa saja yang harus ditinggalkan menurut 

syara’, sebagaimana harus benar-benar mengerti tentang hakikat kemunkaran yang 

                                                     
1
 Abd. Rahman Abbas, Penegakkan Amar Ma’ruf Nahyi Munkar Dalam Pelaksanaan Ritual Rokaat Tase’ 

di Kabupaten Pamekasan, Jurnal Pemikiran, Pendidikan Dan Penelitian Ke-Islaman, Vol. 6, No. 2 Juli 

2020, hl. 24. 
2
 Kementrian Agama, Amar Makruf Nahi Mungkar, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 

2013), hl
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dilarang dan yang mau diubah. 

 

b.Bersikap wara’ terhadap hal yang diharamkan 

Bersikap wara’ terhadap hal yang diharamkan, dan tidak meninggalakan apa 

yang diperintahkan oleh Allah, juga diperlukan bagi orang yang menyuruh kebaikan 

dan malarang kemunkaran. Sebab Allah berfirman dalam kitab-Nya QS. Ash- Shaf: 

2 dan juga dalam QS. Al Baqarah:44. 

 

c.Berlemah lembut 

Hendaknya berakhlaq mulia, menyampaikannya dengan kasih sayang, melarang 

dengan lemah lembut, tidak kecewa jika mendapat penghinaan, tidak marah bila 

mendapat cacian dalam beramar ma’ruf nahi munkar 

 

d.Sabar 

Sabar adalah merupakan hal yang sangat penting dalam menegakkan agama 

Allah. Bagaimana bisa terjadi kelancaran jika kita tidak mampu sabar, bagaimana 

jadinya jika kita mudah putus asa jika baru mendapat cobaan 

 

e.Dengan cara yang dianjurkan Nabi 

Seperti apa yang telah disabdakan Rasulullah sebagai berikut: "barang siapa di 

antara kalian melihat kemunkaran, maka ubahlah dengan tangannya. Jika tidak 

mampu maka dengan lisannya. Jika tidak mampu juga maka dengan hatinya. Dan 

mengubah dengan hati adalah selemah-lemahnya iman. ( HR.Bukhari)" 

Amar ma’ruf nahi mungkar harus dijadikan sebagai prinsip bagi setiap muslim. 

Karena spirit ini yang akan menjadi kontrol dalam mewujudkan terciptanya 

masyarakat yang beradab. Demikian pentingnya, sehingga banyak sekali ayat-ayat 

alquran yang berbicara tentang amar ma’ruf nahi mungkar. 

Berikut ini beberapa ayat alquran tentang amar ma’ruf nahi mungkar yang 

mendorong kita untuk senantiasa mengajak kepada kebaikan dan diiringi dengan 

usaha untuk mencegah perbuatan mungkar yang ada di sekeliling kita. Sejalan 

dengan tema ini, kami sertakan pula ayat-ayat alquran yang mendorong kita untuk 
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berdakwah menyeru kepada agama Allah dan memberi peringatan.
3
 Ada 18 ayat 

dealam Al-Qur’an yang berisi tentang amar ma’ruf nahyi munkar: 

     (Q.S Ali Imran: 104), (Q.S Ali Imran: 110), (Q.S Ali Imran: 113-114), (Q.S Al-

A’raf: 165), (Q.S At-Taubah: 71), (Q.S At-Taubah: 112), (Q.S At-Taubah: 122), 

(Q.S An-Nahl: 90), (Q.S An-Nahl: 125, (Q.S Maryam: 39), (Q.S Thaha: 132), (Q.S 

Al-Hajj: 41), (Q.S Al-Hajj: 67), (Q.S Al-Furqan: 52), (Q.S As-Syuara: 214), (Q.S 

Al-Qasas: 86-87), (Q.S Al-Ankabut: 46), (Q.S Luqman: 17) 

 

Amar ma’ruf nahi munkar dapat ditunjukkan dengan perbuatan dalam 

kehidupan sehari-hari. Ma’ruf meliputi seluruh perbuatan baik, sedangkan munkar 

mencakup seluruh perbuatan buruk. Menurut Ash-Shabuni (1997:220), ma’ruf 

adalah perbuatan yang diperintahkan oleh syariat dan bisa diterima oleh akal sehat. 

Ma’ruf semacam kebiasaan-kebiasaan yang sudah dipandang pantas, baik secara 

agama maupun susila. 

Dalam ajaran Islam, contoh perbuatan ma'ruf diantaranya mengamalkan rukun 

Islam, bersikap jujur, sabar, membantu orang yang membutuhkan, sedekah, 

silaturahmi, menghormati orang tua, menuntut ilmu, menjaga hak sesama, menjaga 

aurat dan perbuatan terpuji lainnya. Sementara itu, kebalikan dari ma'ruf adalah 

munkar. Menurut Muhammad Ali Ash-Shabuni dalam kitab tafsirnya (1997:220) 

mengatakan, munkar adalah perbuatan yang dilarang oleh syariat dan dianggap 

buruk oleh akal sehat. 

Adapun contoh perbuatan munkar antara lain berbohong, iri dan dengki, 

takabur, nifak, mengadu domba, berbuat zalim, menyuap, memukul, membunuh, dan 

perbuatan yang tidak dibenarkan oleh Islam. 

Dalam pandangan Islam, menyeru kepada kebenaran dan menegakkannya, 

menafkahkan harta di jalan Allah SWT, dan berjuang melawan kezaliman 

merupakan perbuatan penting yang ditekankan dalam nahi munkar. Sehingga sudah 

menjadi kewajiban manusia untuk menghidupkan dan memelihara perbuatan ma’ruf 

serta menghilangkan perbuatan munkar. 

 

 

                                                     
3 https://www.google.com/amp/s/mutiaraislam.net/ayat-alquran-tentang-dakwah-amar-maruf-nahi-

mungkar/amp/ 
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Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT yang berbunyi: 

 

ٌْهىَْىَ عَيِ الْوٌُْكَرِ وَيسَُبرِعُىىَ  ِ وَالْيىَْمِ الآخِرِ وَيأَهُْرُوىَ ببِلْوَعْرُوفِ وَيَ يؤُْهٌِىُىَ ببِللََّّ

بلحِِييَ   فيِ الْخَيْرَاثِ وَأوُلئَكَِ هِيَ الصَّ

 

Artinya : “Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan mereka 

menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar dan bersegera 

kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu termasuk orang-orang yang 

saleh.”( Qs.Ali Imron(3) : 114 

 

Islam memandang shalat sebagai tiang agama dan intisari islam terletak pada 

shalat, sebab dalam shalat tersimpul seluruh rukun agama. Dalam shalat terdapat 

kalimat “syahadatain” kesucian hati terhadap Allah, agama dan sesama manusia. 

Diterangkan juga dalam Al-Quran dengan memberikan kata-kata lembut dan 

penghargaan yang tinggi bagi setiap orang yang menunaikan dan mendirikan shalat 

dengan sebaik-baiknya. Mengecam dengan kata-kata tegas bagi setiap orang yang 

melalaikan dan meninggalkan shalat dengan menunda-nunda waktu pelaksanaan 

yang telah ditentukan.
4
 

Salat merupakan salah satu kewajiban utama dalam Islam. Al-Quran berkali-kali 

menyebut salat dalam ragam konteks dan nilai. Di antara sekian penyebutan itu, yang 

menarik untuk diulas adalah penyebutan salat dalam kaitannya dengan amar makruf 

nahi mungkar. Paling tidak ada dua ayat yang berbicara mengenai salat dalam 

konteks ini, yaitu QS. Al-Ankabut [29]: 45,  QS. Luqman [31]: 17, dan QS. An-Nisa 

[4]:103. 

 

ءِ وَالْوٌُْكَر   …  ى عَيِ الفْحَْشَبٰۤ ٌْه  ىةَ حَ ل  ىةَۗ اىَِّ الصَّ ل   وَاقَنِِ الصَّ

“. .… dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan) keji 

dan mungkar..…. “  (QS. Al-Ankabut: 45) 

 

                                                     
4
 Sudirman Tebba, Nikmatnya Shalat Jamaah, (Banten: Pustaka Irvan, 2008), Cet. Ke-1. hl. 17 
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لكَِ هِيْ  …  ى هَبٓ اصََببكََۗ اىَِّ ر  ٌْكَرِ وَاصْبرِْ عَل  ًْهَ عَيِ الْوُ ىةَ وَأْهُرْ ببِلْوَعْرُوْفِ وَا ل  اقَنِِ الصَّ

 عَزْمِ الْْهُُىْرِ 

“… Laksanakanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang makruf dan cegahlah 

(mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu, 

sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang penting.” (QS. Luqman: 17) 

 

ةَ فٱَرْكُرُوا   لىَ  ةَ ۚ  فئَرَِا قضََيْخنُُ ٱلصَّ لىَ  وًب وَقعُُىدًا وَعَلىَ  جٌُىُبكُِنْ ۚ ٱطْوَأًٌَْخنُْ فأَقَِيوُىا  ٱلصَّ َ قِيَ  ٱللََّّ

ىْقىُحبً ببً هَّ ةَ كَبًجَْ عَلىَ ٱلْوُؤْهٌِيِيَ كِخَ  لىَ   إىَِّ ٱلصَّ

 

Artinya: "Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah di waktu 

berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa 

aman, maka dirikanlah salat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya salat itu adalah 

fardu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman," (QS. An-Nisa [4]: 

103). 

     

    Masyarakat adalah unsur penting bagi suatu Negara, tanpa adanya masyarakat maka 

Negara tidak akan terbentuk, sendi-sendi Negara itu terletak pada masyarakat baik dari, 

pemerintahan maupun non pemerintahan, sekarang adalah zaman globalisasi yaitu zaman 

yang materi yang diutamakan dan sangat perlukan di setiap individunya, maka dari itu 

masyarakat mencari nafkah demi kebutuhan hidup sehari-hari seperti bekerja di kantor, 

pertanian dan perkebunan ataupun aktifitas yang lainnya sehingga peluang melaksanakan 

shalat sebagai umat islam sering terhambat, tetapi bagi orang islam memahami dari arti 

kehidupan maka ia akan melaksanakan shalat walaupun sesibuk apapun dan keadaan 

bagaimana pun.
5
 

 

Tetapi lain dengan di Perumahan Bukit Gading Cisoka Desa Selapajang yang 

merupakan salah satu desa yang terletak di kecamatan Cisoka kabupaten Tangerang yang 

jumlah penduduknya 1619 jiwa, penghasilan mayoritas berasal dari gaji pabrik, 

pendidikan masyarakat Perumahan Bukit Gading Cisoka mayoritas Tamatan SMA, 

keadaan ekonomi bisa kategorikan menengah, karna masyarakat disana hanya 

                                                     
5
 Zakiah Daradjat, Metodelogi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), hl. 4. 
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mengandalkan hasil pertanian. penduduknya mayoritas nya beragama islam yang 

tentunya kewajiban shalat harus dilaksanakan, shalat adalah rukun Islam yang kedua 

setelah kalimat syahadat yaitu kalimat persaksian, yang mana setelah mengucapkan 

kalimat persaksian maka wajib untuk menjalankan rukun islam salah satunya adalah 

shalat tetapi pada kenyataanya warga di Perumahan Bukit Gading Cisoka tidak terlalu 

menekankan sebagai suatu kewajiban melainkan hanya hal biasa,yang dikerjakan pada 

saat waktu senggang namun pada saat sempit maka shalat itu lalai. mereka lebih 

mengutamakan pekerjaan dari pada melaksanakan sholat lima waktu, sebagaimana 

observasi awal yang dilakukan pada tanggal 04 Februari 2022 pada saat adzan dan telah 

masuk waktu shalat masyarakat bukannya istirahat dari pekerjaan untuk bergegas 

melaksanakan shalat tetapi kenyataan masyarakat masih berleha-leha dengan alasan 

masih cape setelah bekerja. Padahal orang Islam yang tahu kewajiabanya ketika adzan 

berkumandang maka ia akan berhenti dan langsung melaksanakan shalat.  

Masyarakat disana yang mengerjakan kewajiban sholat, di antara lima waktu 

tersebut tidak seluruhnya dikejakan, mereka melaksanakan satu waktu seperti hanya 

melaksanakan shalat maghrib, yang lain tidak dilaksanakan. Keadaan shalat berjamaah di 

masjid, tidak sampai satu shaf, melainkan hanya beberapa orang, untuk shalat waktu 

maghrib dan waktu shalat isya, orang tua yang shalat hanya satu orang dan sebagian lagi 

adalah anak-anak, untuk waktu sholat subuh, zhuhur dan ashar, hanya segelintir orang 

yang melaksankan shalat dimasjid.  

 

 

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis ingin mengetahui apakah sebagian 

masyarakat yang meninggalkan shalat lima waktu tersebut dipengaruhi oleh kurangnya 

perintah dari pengajar dan tokoh untuk melaksanakan shalat atau pemahamannya 

terhadap shalat lima atau karena kurangnya kesadaran, shalat sangat berpengaruh 

terhadap kehidupan seseorang. Jadi penulis tertarik untuk membahas yang berjudul 

“Pengamalan Ayat-Ayat Amar Makruf Nahi Munkar Dalam Masyarakat” (Studi 

Kasus di Perumahan Bukit Gading Cisoka Desa Selapajang Kec. Cisoka Kab.Tangerang 

Prov. Banten Melalui Pendekatan Living Qur’an ). Dengan cakupan bahasan penelitian 

hanya membahas tentang perintah shalat, karena sekian banyak bentuk Amar Makruf 

Nahi Munkar agar lebih terfokus dan masalah yang paling utama di lokasi penelitian. 
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B. Perumusan dan Pembatasan Masalah 

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah diatas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah yang akan diteliti yaitu : 

1. Seperti apa pemahaman masyarakat perumahan bukit gading cisoka terhadap ayat-

ayat amar ma’ruf nahi munkar (perintah mendirikan shalat)? 

2. Bagaimana mengimplementasikan ayat-ayat amar ma’ruf nahi munkar dalam dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Dalam penelitian ini yang di maksud dengan ayat-ayat amar ma’ruf nahi munkar dibatasi 

hanya pada ayat-ayat mengenai perintah shalat yaitu, QS. Al-Ankabut [29]: 45,  QS. 

Luqman [31]: 17, dan QS. An-Nisa [4]:103. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah yaitu : 

1. Untuk mengetahui masyarakat perumahan bukit gading cisoka terhadap ayat-ayat 

amar ma’ruf nahi munkar (ayat-ayat perintah shalat). 

2. Untuk mengetahui implementasi ayat-ayat amar ma’ruf nahi munkar di kalangan 

masyarakat perumahan bukit gading cisoka. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini secara garis besar adalah sebagai berikut 

 

1. Aspek iTeoritis, ipenelitian iini idapat imemperkaya ikhazanah ikeilmuan i(baca i: 

iskripsi, ijurnal, ibuku) idan imenambah ireverensi ibacaan idalam istudi iLiving iQur'an 

iterutama iterkait idengan iayat-ayat iyang iberedar idan iberkembang idalam ikehidupan 

imasyarakat. 

 

2. Aspek iAkademik, ipenelitian iini idiharapkan idapat imenambah ibahan ipustaka 

idiskursus i Living i Qur’an, i sehingga ihasil i dari i penelitian i ini i bisa i bermanfaat. 

 Penelitian iini ijuga ibermanfaat iuntuk ibahan-bahan itambahan ipenelitian iyang 

iberkaitan idengan istudi iLiving iQuran. 

 

3. Secara iPraktis, ipenelitian iini idimaksudkan iuntuk imembantu imeningkatkan 

ikesadaran imasyarakat ibetapa ipentingnya ikita isebagai iumat iIslam iuntuk 

imengetahui ikewajiban iber-amar ima’ruf inahi imunkar iyang iberdasarkan ipetunjuk 

idalam iAl-Qur’an. 
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E. Kajian Pustaka 

 

Sepanjang ipengetahuan ipenulis, iterdapat ibeberapa ikarya itulis iyang ijudulnya 

iberkaitan idengan ijudul iskripsi iini, iyaitu i: 

Buku iDialog iFPI iAmar iMa’ruf iNahi iMunkar iyang iditulis ioleh iImam ibesar 

iFPI iyaitu iAl-Habib iMuhammad iRizieq iBin iHusein iSyihab imenjawab iberbagai 

ituduhan iterhadap igerakan-gerakan inasional idi iIndonesia, ibuku iini imenjelaskan 

isecara irinci ibagaimana ipenegakkan iamar ima’ruf inahi imunkar iyang idilakukan 

ioleh iFPI, iselain iitu iDialog idalam ibuku iini imengupas ituntas isepak iterjang iFPI 

idalam iber iamar ima’ruf inahi imunkar idalam iupaya imemperbaiki ilangkah 

iperjuangan ibagi isegenap iaktivis iFPI, idan imemberikan ipenjelasan isecara 

imendalam ibagi isetiap imuslim itentang iamar ima’ruf inahi imunkar idalam ihukum 

iagama imaupun inegara, ibeserta isegala iproblematika ipenerapannya idi itengah 

ikehidupan imasyarakat.
6
 

Implementasi iamar ima’ruf inahi imunkar idalam ikehidupan isosial i( ikajian 

isurat iali iimran i) idisusun ioleh iNeti iHidayati idari ijurusan iIlmu iAlQur‟an idan 

iTafsir iFakultas iUshuluddin iUniversitas iIslam i i(UIN) iRaden iIntan iLampung i2018. 

iDalam itemuannya, ipenulis iskripsi iini imenyimpulkan ibahwa iimplementasi iatau 

ipelaksanaan iamar ima’ruf i inahi imunkar i idalam ikehidupan isosial iyang iharus 

iterus idilaksanakan iialah idakwah. iPerintah idakwah isebagai iupaya imengajak 

ikepada ikebaikan idan imencegah idari ikemungkaran, itelah itampak ijelas idalam 

ikajian isurat iAli iImran iayat i104, ibahwasanya idi isini ipara imufassir iseperti iSayyid 

iQuthb, iHamka, idan iQuraish iShihab imemiliki ipenafsiran iyang isama, iyaitu ikita 

idiwajibkan imembentuk isebuah ikelompok iatau igolongan iyang ibertugas 

imenegakkan iamar ima’ruf inahi imunkar, idan itugas iinilah iyang itegasnya imereka 

isebut isebagai idakwah. iDan itentu isaja, idakwah iini iharus idilakukan isesuai i tata 

icaranya i yang itelah idijelaskan idalam ihadis iRasulullah ishalallahu ialaihi 

iwasallam.
7
 

                                                     
6
  Al-Habib Muhammad Rizieq Bin Husein Syihab, Dialog FPI Amar ma’ruf Nahi 

Munkar, ( Petambunan: Pustaka Ibnu Sidah, 2008), hl
.
 42.

 

               
7
 Neti Hidayati, Implementasi amar ma’ruf nahi munkar dalam kehidupan sosial ( kajian surat ali imran ), 

UIN Raden Intan Lampung: Skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, (2018), hl. 90.
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Jurnal iHasan iSu‟aidi iyang iberjudul iKonsep iAmar iMa’ruf iNahi iMunkar 

iPerspektif iHadits idalam ipenelitian iini idijelaskan ibahwa iuntuk imengatakan isuatu 

itindakan idinilai isebagai itindakan iyang ima’ruf i(baik) idan imunkar i(jelek) idasarnya 

iadalah ialquran, iSunnah iserta ipemahaman iulama isalaf, ibukan iatas idasar 

ipemahaman ipribadi. iPengetahuan iterhadap iperkara iyang ibaik idan iburuk, imutlak 

idiperlukan ibagi iorang iyang ihendak iber iamar ima’ruf inahi imunkar. iYang itidak 

ikalah ipentingnya iadalah ibahwa iseseorang iyang ihendak iber iamar ima’ruf inahi 

imunkar i harus imempertimbangkan iaspek imaslahat imaupun imafsadat idari iyang 

idilakukannya. iOleh ikarena iitu, iamar ima’ruf inahi imunkar idisyaratkan itidak 

imenyebabkan imafsadat iyang ilebih ibesar idari ipada imaslahat inya iatau iseimbang. 

iBahkan ijika inahi imunkar idapat imenyebabkan ikemungkaran ilain iyang ilebih ibesar, 

imaka inahi imunkar itidak ilagi imenjadi iwajib idan itidak isah idilakukan i(gugur 

ikewajibannya).
8
 

 

Walaupun idemikian, idiantara ibeberapa ikarya iilmiah iyang isudah ipenulis ibaca 

idan ipelajari imemang iterdapat ibeberapa ikesamaan idi idalamnya iterhadap ipenelitian 

iyang iakan ipeneliti iambil, inamun idisini ipeneliti ilebih imenekankan ilagi ipada 

ipemahaman iayat-ayat itentang iamar ima’ruf inahi imunkar idan iimplementasinya 

idengan imenggunakan istudi iLiving iQuran ipada imasyarakat iperumahan ibukit 

igading icisoka. 
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 Hasan Su’aidi,  Konsep Amar Ma’ruf Nahi Munkar Perspektif  Hadits (Jurnal IAIN  Pekalongan, 

2003), hl. 12.
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F. Kerangka Teori 

Sahiron iSyamsuddin imenyatakan, iTeks ialquran iyang ihidup idalam imasyarakat 

iitulah iyang idisebut iLiving iQuran, isedangkan imanifestasi iteks iyang iberupa 

ipemaknaan iAl-Qur’an idisebut idengan iLiving iTafsir. iAdapun iyang idimaksud 

idengan iteks iAl-Qur'an iyang ihidup iialah ipergumulan iteks iAl-Qur'an idalam iranah 

irealitas iyang imendapat irespons idari imasyarakat idari ihasil ipemahaman idan 

ipenafsiran. iTermasuk idalam ipengertian irespon imasyarakat iadalah iresepsi imereka 

iterhadap iteks itertentu idan ihasil ipenafsiran itertentu. iResepsi isosial iterhadap 

ialquran idapat iditemui idalam ikehidupan isehari-hari, iseperti ipentradisian ibacaan 

isurat iatau iayat itertentu ipada iacara idan iseremoni isosial ikeagamaan itertentu. 

iSementara iitu, iresepsi isosial iterhadap ihasil ipenafsiran iterjelma idalam 

idilembagakannya ibentuk ipenafsiran itertentu idalam ikemasyarakatan, ibaik idalam 

iskala ibesar imaupun ikecil.”
9
 

Metode iLiving iQur’an iadalah icara iatau ijalan idari isebuah ifenomena iyang 

iterdapat idi imasyarakat iuntuk imencapai itujuan. iTujuan iutamanya iyaitu idengan 

imenghidupkan iAl-Qur’an ibaik isecara ilisan, itulisan imaupun ikebudayaan.
10

 iAmar 

ima’ruf inahi imunkar imemiliki iDalil iSyar’i iyang isangat ikuat, ibaik idari iAl-Qur'an 

imaupun iSunah. iBahkan isetiap inash i(redaksi) iAl-Qur'an imaupun iSunah iyang 

imenyangkut isuruhan iberbuat ibaik itermasuk idalam ikonteks iamar ima’ruf i, idan 

inash iyang iterkait idengan ilarangan iberbuat iburuk itermasuk idalam ikonteks inahi 

imunkar.
11

 

 Jika i“perintah” idan i“larangan” iyang itermanifestasikan idalam ibentuk iamar ima’ruf 

inahi imunkar imenjadi ituntutan ikehidupan iumat imanusia, imaka iadalah iwajar idan 

ilogis ibila iAl-Qur'an idan iSunnah isebagai ipedoman iIlahi iyang imemuat isekumpulan 

i“perintah” iyang imeski idiwujudkan i(amar ima’ruf) idan isejumlah i“larangan” iyang 

iharus idihindari i(nahi imunkar) imenempatkan iamar ima’ruf inahi imunkar 

                                                     
        9 Sarihon Syamsuddin, Ranah-ranah dalam Penelitian Al-Qur'an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras,2017), hl. 

5. 

        10 Didi Junaedi Living Qur‟an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur‟an (Studi Kasus Di 

Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec.Pabedilan Kab.Cirebon) Journal of Quran  and 

Hadith Studies 4,2 (2015), hl. 169. 

        11  Al-Habib Muhammad Rizieq Bin Husein Syihab, Dialog FPI Amar ma’ruf Nahi Munkar,(  

Petambunan: Pustaka Ibnu Sidah, 2008), hl. 37. 
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imenempatkan isalah isatu ikarakteristik iyang ipaling imenonjol ipada idiri iRasul-Nya, 

idimana ikarakteristik iini idalam isalah isatu iayat idiletakkan ibersama ikarakteristik 

idan ifungsi-fungsi irasul iyang ilain.
12

 

Dalam isituasi itertentu, iamar ima’ruf iharus ididahulukan idari ipada inahi 

imunkar, inamun ibisa ijuga isebaliknya. iSecara iumum, iamar ima’ruf inahi imunkar 

iharus idilaksanakan isecara ibersamaan. iKarena ikeduanya iadalah ikesatuan iyang itak 

ibisa idipisahkan. iKeduanya ipenting idan iwajib idilaksanakan. iAmar ima’ruf itidak 

idilaksanakan itanpa imenegakkan inahi imunkar iataupun isebaliknya. iKeduanya iharus 

iada ikeseimbangan isehinnga itercipta ihubungan iharmonis idan ihasil iyang imaksimal. 

iTidak iada ialasan ibagi iseorang imuslim iuntuk imemisahkan iantara iamar ima’ruf 

inahi imunkar iataupun imeninggalkannya. iSetiap imuslim iberkewajiban iuntuk 

imenegakkan iamar ima’ruf inahi imunkar isecara ibersamaan. iOleh ikarena iitu, 

ipenegakkan iamar ima’ruf inahi imunkar iharus idengan ipengetahuan itentang isyariat 

iislam isehingga ibisa imenghalalkan iyang ihalal idan imengharamkan iyang iharam. 

 Konsep ikonsep iyang itelah idi iuraikan idi iatas imerupakan isatuan iteoritis istandar 

iyang iakan idipakai idalam ipenelitian itentang iimplementasi iamar ima’ruf inahi 

imunkar idi ikalangan imasyarakat iperumahan ibukit igading icisoka. 

 

G.  Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian iyang idigunakan iadalah iberupa ifield iresearch, ipenelitian ilapangan 

idengan ipendekatan isurvei. iSecara isederhana imetode iini idapat ididefinisikan iyaitu 

isecara ilangsung imengadakan ipengamatan idi itengah ikehidupan imasyarakat iguna 

imemperoleh iinformasi. iMetode iyang idigunakan ipenulis iadalah imetode ideskriptif 

ikualitatif idengan ipendekatan ifenomenologi. 

2. Sumber Data 

Ada idua ibentuk isumber idata idalam ipenelitian iini iyang iakan idijadikan 

ipenulis isebagai ipusat iinformasi ipendukung idata iyang idibutuhkan idalam ipenelitian. 

iSumber idata itersebut iadalah: 

a. Sumber Data Primer 

                                                     
         

12
 Kementrian Agama, Amar Makruf Nahi Mungkar, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran, 

2013), hl
. 
12.
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Jenis idata iprimer iadalah idata ipokok iyang iberkaitan idan idiperoleh isecara 

ilangsung idari iobjek ipenelitian. iSedangkan isumber idata iprimer iadalah isumber idata 

iyang idapat imemberikan idata ipenelitian isecara ilangsung. iSumber idata iprimer 

idalam ipenelitian iini iadalah iobservasi idi iBukit iGading iCisoka idan iwawancara 

idengan itokoh iagama,tokoh imasyarakat, iperangkat idesa i iserta ipartisipan 

imasyarakat. iPeneliti imemilih ilokasi itersebut idikarenakan isebelumnya itelah 

imelakukan ipra iriset idan ikondisi idi isana isesuai idengan irumusan imasalah iyang 

ipeneliti ibuat. 

b. Sumber Data Sekunder 

Jenis idata isekunder iadalah ijenis idata iyang idapat idijadikan isebagai 

ipendukung idata ipokok. iAtau idapat ipula ididefinisikan isebagai isumber iyang imampu 

iatau idapat imemberikan iinformasi iuntuk imemperkuat idata ipokok. 

 Dalam ipenelitian iini iyang imenjadi isumber idata isekunder iadalah iarsip-arsip idan 

idata ilapangan iserta isegala isesuatu iyang imemiliki ikompetensi idengan imasalah 

iyang imenjadi ipokok idalam ipenelitian iini ibaik iberupa imanusia imaupun ibenda 

i(kitab, imajalah, ibuku, ijurnal) iyang iberkaitan idengan imasalah ipenelitian.  

3. Populasi dan Sampling 

a. Populasi 

Menurut iSugiyono, ipopulasi iadalah iwilayah igeneralisasi iyang iterdiri iatas 

iobjek/subjek iyang imempunyai ikualitas idan ikarakteristik itertentu iyang iditetapkan 

ioleh ipeneliti iuntuk idipelajari idan ikemudian iditarik ikesimpulan. iPopulasi idalam 

ipenelitian iini iadalah imasyarakat iBukit iGading iCisoka. iPopulasi idalam ipenelitian 

iini itermasuk idalam ipopulasi iheterogen, ikarena imelihat idari ikeberagaman, ilatar 

ibelakang ipendidikan idan ikeagamaan imasyarakat iBukit iGading iCisoka. 

b. Sampling 

Menurut iSugiyono, isample iadalah ibagian idari ijumlah idan ikarakteristik 

iyang idimiliki ioleh ipopulasi itersebut. iPenelitian iini imenggunakan ipurposive 

isampling, iyaitu iteknik isampling iyang idigunakan ioleh ipeneliti ijika ipeneliti 

imemiliki ipertimbangan-pertimbangan itertentu idi idalam ipengambilan isampelnya. 

iPertimbangan itertentu iini idisesuaikan idengan itujuan ipenelitian iserta ikarakter idari 

iberbagai iunsur ipopulasi itersebut. iMisalnya, iorang itersebut idianggap ipaling itahu 

itentang iapa iyang ikita iharapkan, iatau imungkin idia isebagai ipemegang ikuasa 

isehingga iakan imemudahkan ipeneliti imenjelajahi iobjek iatau isituasi isosial iyang 
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iditeliti. 

 Sampel idalam ipenelitian iini iadalah itokoh iagama,tokoh imasyarakat,perangkat idesa 

idan ibeberapa imasyarakat iBukit iGading iCisoka, isetidaknya iterdapat i20 iorang. 

4. Instrumen 

a. Metode Wawancara 

Wawancara iatau iinterview iadalah isuatu ibentuk ikomunikasi iverbal ijadi 

isemacam ipercakapan iyang ibertujuan imemperoleh iinformasi. iHubungan iantara 

ipewawancara idengan iresponden ibersumber idari imasyarakat iperumahan ibukit 

igading icisoka ibersifat isementara, iyaitu iberlangsung idalam ijangka iwaktu itertentu 

idan ikemudian idiakhiri. iPara ipakar imetodologi ikualitatif imenyatakan ibahwa icara 

iutama iuntuk imemahami ipersepsi, iperasaan, idan ipengetahuan iorang-orang iadalah 

idengan iwawancara imendalam idan iintensif. 

Peneliti imelakukan iwawancara isemi-struktur ikepada ipara itokoh, iperangkat 

idesa idan imasyarakat imenjadi isample idalam ipenelitian. iWawancara isemi-struktur 

idiawali idengan ipertanyaan iyang itelah idirumuskan isebelumnya idengan icermat, 

inamun isaat iproses iwawancara iberlangsung itidak imenutup ikemungkinan iadanya 

iimprovisasi imunculnya ipertanyaan ibaru.  

b. Metode Observasi 

Observasi iyang idilakukan idalam imeneliti ikegiatan ipenerapan iayat-ayat 

iamar ima’ruf inahyi imunkar iadalah idengan iobservasi isebagai ipartisipan. iYaitu 

imetode iobservasi iyang imana ipeneliti imerupakan ibagian idari ikelompok iyang 

iditelitinya. iSehingga ipeneliti iterlibat ilangsung idalam ikegiatan itersebut. iMetode iini 

idigunakan iuntuk imengetahui isecara ilangsung ipemahaman idan iimplementasi iayat-

ayat iamar ima’ruf inahi imunkar. 

 

5. Metode Analisis Data 

Dari idata-data iyang itelah iterkumpul ibersumber idari imasyarakat iperumahan 

ibukit igading icisoka, iselanjutnya ipeneliti imengolah idan imenganalisis idata-data 

itersebut imenjadi ibeberapa ilangkah. i 

 Pertama imelakukan ireduksi idata. iArtinya imemproses idengan icara imemilih, 

imenyederhanakan idan imentransformasi idata ikasar iyang iada. iProses ireduksi iini 

imenggunakan imetode ireduksi ifenomenologi idari iEdmun iHusserl. 
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 Reduksi ifenomenologi iyaitu iupaya ipenjernihan/pemurnian ifenomena. iSemua 

ipengalaman idalam ibentuk ikesadaran idisaring iatau idikurung i(bracketing). iSelama 

ipengamatan iberlangsung, ipeneliti iharus imencari itahu i“ada iapa idibalik ifenomena 

iyang itampak” idan imenelusuri i“apa iyang idialami isubjek ipada ialam ikesadaran”. 

iArtinya, ipeneliti iberupaya imendapatkan ihakikat idari ifenomena iatau igejala iyang 

isebenarnya iterjadi. 

Dalam ihal iini, ipeneliti iakan imengumpulkan idata ihasil iwawancara iyang 

ididapat. iSelain iitu, iterdapat idata-data idari ibuku i(Ranah-Ranah iPenelitian idalam 

iStudi iAl-Qur’an idan iHadis, iIlmu iLiving iQur’an-Hadis, iMetodologi, iPenelitian 

iLiving iQur’an idan iHadis, iPendekatan iSosiologi idalam iPenelitian iLiving iQur’an, 

iMetode iPenelitian iTafsir, iDialog iFPI iAmar ima’ruf iNahi iMunkar, iAmar iMakruf 

iNahi iMungkar, iLiving iQur’an idalam iLintasan iSejarah iStudi iAlqur’an, iMetodologi 

iPenelitian iLiving iQur’an i& iHadis, iMetode iPenelitian iLiving iQuran iModel 

iPenelitian iKualitatif, iLisan ial iArab, iUrgensi iAmar iMa’ruf iNahi iMunkar, iEtika 

iBeramar iMa’ruf i iNahi iMunkar, iMetode iDakwah, iWujud ial-I’tisham ibil ial-Kitab 

iwa ias-Sunnah, iKomunikasi iIslam, iKita iSukses iBerdakwah, iAl-   Islam), i ijurnal 

i(The iLiving iAl-Qur’an: iBeberapa iPerspektif iAntropologi, iAd-Darb iDalam iAl-

Qur’an iSurah iAn-Nisa:34 iPerspektif iGender i(Studi iLiving iQur’an iPada iMasyarakat 

iPahlawan iKota iPalembang) iTesis.(Palembang: iUniversitas iRaden iFatah,2019), 

iSebuah iPendekatan iBaru idalam iKajian iAl-Qur‟an i(Studi iKasus iDi iPondok 

iPesantren iAs-Siroj iAl-Hasan iDesa iKalimukti iKec.Pabedilan iKab.Cirebon), iKonsep 

iAmar iMa'ruf iNahi iMunkar iPerspektif iHadits, iSpektrum iTeori iSosial: iDari iKlasik 

iHingga iPostmodern, iFenomenologi iAgama: iPendekatan iFenomenologi iuntuk 

iMemahami iAgama, iUsul iFiqih iII), idokumen i(Implementasi iamar ima‟ruf inahi 

imunkar idalam ikehidupan isosial i( ikajian isurat iali iimran i), iTafsir ial-Qur’an idan 

iBudaya iLokal) imaupun ikitab i(Tafsir iAl-Azhar) imendukung ipenelitian iterkait. 

iSetelah iterkumpul, ipeneliti iakan imenganalisis idata-data itersebut imenggunakan 

imetode ireduksi iHusserl iagar idapat imemudahkan idalam imenyimpulkan ihasil 

ipenelitian iyang idilakukan. 
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan laporan penelitian ini meliputi 

lima bab : 

 

 BAB I  

 Pendahuluan iyang imeliputi itentang ilatar ibelakang ipermasalahan ipenelitian, 

ipembatasan idan iperumusan imasalah,tujuan ipenelitian, ikegunaan ipenelitian, ikajian 

ipustaka,kerangka iberpikir, ilangkah-langkahpenelitian, idan isistematika ipenulisan. 

iPada idasarnya ibab iini itidak itermasuk idalam imateri ikajian, itetapi ilebih iditekankan 

ipada ikerangka iteoritis idan ipertanggung ijawaban iilmiah. 

 BAB II  

 Landasan iteoritis iyang iberisi itentang ipembahasan iLiving iQur’an idan ipangamalan 

iayat-ayat iamar ima’ruf inahi imunkar, iseperti itentang idefinisi iamar ima’ruf inahi 

imunkar ijenis-jenis iamar ima’ruf inahi imunkar, imetode iamar ima’ruf inahi imunkar 

idalam ial-qur'an, iserta ihubungan iLiving iQur’an idengan ipangamalan iayat-ayat iamar 

imakruf inahi imunkar. 

 BAB III    

 Gambaran iumum i iKondisi iempirik ilokasi ipenelitian iperumahan ibukit igading 

icisoka idengan imenjelaskan itentang iletak igeografis idan idemografis iserta igambaran 

iumum iPerumahan iBukit iGading iCisoka. 

 BAB IV  

 Hasil ipenelitian iPengamalan iayat-ayat iamar imakruf inahi imunkar idi iPerumahan 

iBukit iGading iCisoka iDesa iSelapajang iKec iCisoka iKab iTangerang iProv iBanten 

idimula idengan ipemahaman iayat-ayat iamar iamkruf inahi imunkar iserta ipengamalan 

idari iayat-ayat iamar imakruf inahi imunkar. 

 BAB V   

 Penutup iyang iberisi ikesimpulan idari ihasil ipenelitian. iHal iini, idimaksudkan 

isebagai ipenegasan ijawaban iatas ipermasalahan iyang itelah idikemukakan. i 

 Pada ibab iini ipenulis ijuga imeminta isaran-saran iatas itulisan iskripsi iyang i    

 belum isampai ipada iderajat iyang isempurna. iSetelah iitu ipenulis ilengkapi  idengan 

idaftar ipustaka isebagai irujukan. 

 


